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Abstract

Although traders’ perceptions of Islamic banks have received attention in various studies,
research specifically analyzing traditional market traders’ perceptions based on their
experiences, knowledge, and transaction needs remains relatively limited. This study
aimed to analyze the perceptions of traders at the Pariaman Tengah Subdistrict
Traditional Market toward Islamic banks and identify the factors influencing the
formation of these perceptions. The study employed a qualitative approach with a
descriptive field research design. The study involved nine informants, consisting of eight
traders as primary informants and one market head as a supporting informant, who were
selected through purposive sampling. Data were collected through observation,
semistructured interviews, and documentation and were subsequently analyzed using the
interactive analysis model of Miles, Huberman, and Saldafia, which comprises data
condensation, data display, and conclusion drawing and verification. The results showed
that traders’ perceptions of Islamic banks remained varied. Some traders had positive
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perceptions because they understood Islamic principles, whereas most traders continued
to use conventional banks because of considerations related to ease of access, the
availability of facilities, and business transaction needs. The levels of knowledge,
experience, trust, and exposure to information about Islamic banking were the primary
factors shaping traders’ perceptions. These findings reinforce perception theory, which
explains that knowledge and experience play a role in shaping individuals’ perceptions of
an object. This study contributes to the development of the literature on public
perceptions of Islamic banking and provides practical implications for Islamic banks and
the government in improving Islamic financial literacy, outreach, and financial inclusion
among traditional market traders.

Keywords: Traders’ Perceptions; Islamic Banks; Traditional Markets; Islamic Financial
Literacy; Islamic Financial Inclusion

Abstrak: Meskipun persepsi pedagang terhadap bank syariah telah menjadi perhatian dalam berbagai
penelitian, kajian yang secara khusus menganalisis persepsi pedagang pasar rakyat berdasarkan
pengalaman, pengetahuan, dan kebutuhan transaksi masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan
menganalisis persepsi pedagang Pasar Rakyat KKecamatan Pariaman Tengah terhadap bank syariah serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan persepsi tersebut. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif. Informan penelitian berjumlah sembilan orang, terdiri atas delapan pedagang sebagai
informan utama dan satu kepala pasar sebagai informan pendukung yang dipilih melalui teknik parposive
sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semiterstruktur, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafa yang meliputi
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi pedagang terhadap bank syariah masih beragam. Sebagian pedagang
memiliki persepsi positif karena memahami prinsip-prinsip syariah, sedangkan mayoritas pedagang
tetap menggunakan bank konvensional dengan mempertimbangkan kemudahan akses, kelengkapan
fasilitas, dan kebutuhan transaksi usaha. Tingkat pengetahuan, pengalaman, kepetcayaan, dan intensitas
sosialisasi mengenai perbankan syariah menjadi faktor utama yang membentuk persepsi pedagang.
Temuan ini memperkuat teori persepsi yang menjelaskan bahwa pengetahuan dan pengalaman
berperan dalam pembentukan persepsi individu terhadap suatu objek. Penelitian ini berkontribusi
tethadap pengembangan literatur mengenai persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah serta
memberikan implikasi praktis bagi perbankan syariah dan pemerintah dalam meningkatkan literasi,
sosialisasi, dan inklusi keuangan syariah di kalangan pedagang pasar rakyat.

Kata Kunci: Persepsi Pedagang; Bank Syariah; Pasar Rakyat; Literasi Keuangan Syariah; Inklusi
Keuangan Syariah

PENDAHULUAN

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan
yang cukup pesat sebagai bagian dari sistem keuangan yang berlandaskan prinsip-prinsip
syariah. Kehadiran bank syariah diharapkan menjadi alternatif lembaga keuangan yang mampu

memenuhi kebutuhan masyarakat melalui sistem yang mengedepankan keadilan, transparansi,
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serta menghindari praktik 7iba, gharar, dan maysir (Nafisah, 2024). Meskipun demikian,
peningkatan jumlah lembaga dan layanan perbankan syariah belum sepenuhnya diikuti oleh
meningkatnya pemahaman dan pemanfaatan layanan tersebut oleh masyarakat, khususnya
pelaku usaha mikro dan pedagang pasar rakyat. Rendahnya literasi keuangan syariah serta
terbatasnya sosialisasi menyebabkan sebagian masyarakat masih menganggap bahwa bank
syariah tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan bank konvensional (Rhomadoni &
Khairan, 2022; Faruk, 2022). Fenomena yang sama juga ditemukan pada pedagang Pasar
Rakyat Kecamatan Pariaman Tengah, di mana sebagian besar pedagang masih menggunakan

layanan bank konvensional meskipun telah mengetahui keberadaan bank syariah.

Menurut Robbins dan Judge (2022), persepsi merupakan proses individu dalam
memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasikan informasi sehingga membentuk
pemahaman terhadap suatu objek. Persepsi dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman,
kepercayaan, serta lingkungan sosial yang dimiliki seseorang. Dalam konteks perbankan
syariah, tingkat pemahaman mengenai prinsip syariah, pengalaman menggunakan layanan
perbankan, serta tingkat kepercayaan terhadap produk dan sistem operasional bank syariah
menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan masyarakat dalam memilih lembaga
keuangan (Nur & Taufiq, 2019). Oleh karena itu, persepsi pedagang menjadi salah satu aspek

penting yang perlu dikaji untuk mendukung peningkatan inklusi keuangan syariah.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap bank
syariah masih dipengaruhi oleh rendahnya tingkat literasi keuangan syariah, kurang optimalnya
edukasi, dan kuatnya kebiasaan menggunakan bank konvensional. Hasibuan (2024)
menemukan bahwa mayoritas pedagang belum memahami prinsip maupun produk bank
syariah secara memadai. Penelitian ILatifah (2022) juga menunjukkan bahwa rendahnya
informasi mengenai bank syariah menyebabkan pedagang lebih memilih menggunakan bank
konvensional. Selain itu, Faruk (2022) menjelaskan bahwa faktor kepercayaan dan kemudahan
akses layanan turut memengaruhi persepsi masyarakat terhadap bank syariah. Namun
demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus mengkaji persepsi pedagang
Pasar Rakyat Kecamatan Pariaman Tengah dengan meninjau aspek pengetahuan, kepercayaan,

pengalaman, dan kebutuhan transaksi usaha sebagai satu kesatuan analisis. Kondisi tersebut

menunjukkan masih adanya research gap yang perlu dikaji lebih mendalam.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menganalisis persepsi pedagang pasar

rakyat menggunakan teori persepsi yang menitikberatkan pada aspek kognitif, afektif, dan
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konatif. Pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai bagaimana pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, serta kebutuhan
transaksi membentuk persepsi pedagang terhadap bank syariah. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi lembaga perbankan syariah dalam menyusun strategi edukasi,

sosialisasi, dan peningkatan kualitas layanan kepada pelaku usaha mikro.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi
pedagang Pasar Rakyat Kecamatan Pariaman Tengah terhadap bank syariah serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi persepsi tersebut. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literasi dan inklusi keuangan

syariah, khususnya di lingkungan pedagang pasar rakyat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (fze/d
research) yang bersifat deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan
memahami secara mendalam persepsi pedagang Pasar Rakyat Kecamatan Pariaman Tengah
terhadap bank syariah berdasarkan pengalaman, pengetahuan, keyakinan, serta praktik
penggunaan layanan perbankan dalam aktivitas usaha schari-hari. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena
sosial berdasarkan perspektif informan sehingga makna yang dibangun berasal dari

pengalaman nyata di lapangan (Creswell & Poth, 2018; Fadli, 2021).

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan strategi studi
lapangan (field study). Desain ini dipilih karena mampu menggambarkan secara sistematis
persepsi pedagang terhadap bank syariah beserta faktor-faktor yang memengaruhinya tanpa
melakukan manipulasi terhadap kondisi penelitian. Penelitian dilaksanakan di Pasar Rakyat
Kecamatan Pariaman Tengah, Kota Pariaman, yang dipilih karena merupakan pusat aktivitas
perdagangan dengan mayoritas pedagang beragama Islam, namun sebagian besar masih
menggunakan layanan perbankan konvensional. Desain deskriptif kualitatif dinilai sesuai untuk
mengeksplorasi fenomena sosial secara kontekstual sesuai kondisi alamiah (natural setting) (Yin,

2018; Creswell & Poth, 2018).

Partisipan penelitian terdiri atas sembilan informan yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Informan terdiri atas delapan orang pedagang Pasar Rakyat Pariaman sebagai

informan utama dan satu orang Kepala Pasar sebagai informan pendukung. Pemilihan
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informan didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman, pengetahuan,
dan keterlibatan langsung dengan penggunaan layanan perbankan sehingga mampu
memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Jumlah informan ditentukan
berdasarkan prinsip data saturation, yaitu proses pengumpulan data dihentikan ketika informasi
yang diperoleh telah mencapai titik jenuh dan tidak ditemukan lagi informasi baru yang

bermakna (Palinkas et al., 2015; Saunders et al., 2018).

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti (buman instrumeni) yang didukung
oleh pedoman observasi, pedoman wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap aktivitas pedagang,
wawancara mendalam kepada seluruh informan, serta dokumentasi berupa dokumen
pendukung dan data dari pengelola Pasar Rakyat Pariaman. Penggunaan berbagai teknik
pengumpulan data tersebut bertujuan memperoleh informasi secara komprehensif sekaligus
meningkatkan kredibilitas hasil penelitian melalui triangulasi sumber dan teknik (Lincoln &

Guba, 1985; Creswell & Poth, 2018).

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia
yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), serta
penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusion drawing/ verification). Reduksi data dilakukan
dengan menyeleksi dan mengelompokkan informasi sesuai fokus penelitian, kemudian data
disajikan dalam bentuk uraian naratif agar hubungan antartemuan lebih mudah dipahami.
Tahap terakhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan secara terus-menerus dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga diperoleh temuan

yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Miles et al., 2020; Creswell & Poth, 2018).

HASIL

Berdasarkan hasil observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, penelitian
menunjukkan bahwa persepsi pedagang Pasar Rakyat Pariaman terhadap bank syariah masih
beragam. Sebagian informan memiliki persepsi positif karena memahami bahwa bank syariah
beroperasi berdasarkan prinsip syariah dan menghindari praktik 77ba. Namun, sebagian besar
pedagang masih memilih menggunakan bank konvensional karena dinilai lebih mudah diakses,
memiliki fasilitas yang lebih lengkap, serta lebih sesuai dengan kebutuhan transaksi usaha
sehari-hari. Temuan tersebut diperoleh dari delapan pedagang sebagai informan utama dan

satu orang Kepala Pasar sebagai informan pendukung.
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Persepsi Pedagang yang Menggunakan Layanan Bank Syariah

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pedagang yang telah menjadi nasabah bank
syariah umumnya memiliki tingkat pengetahuan dan kepercayaan yang lebih baik terhadap
layanan perbankan syariah. Informan, seperti Ibu Santi, menyatakan bahwa penggunaan Bank
Syariah Indonesia (BSI) didasarkan pada keyakinan bahwa sistem operasionalnya sesuai dengan
prinsip Islam serta bebas dari unsur 77ba. Selain menggunakan produk tabungan, informan juga
memanfaatkan layanan bank syariah untuk transaksi usaha sehari-hari. Informan lain, yaitu Ibu
Fitri, juga memiliki pandangan positif terhadap sistem perbankan syariah. Meskipun demikian,
beliau masih menggunakan bank konvensional untuk mendukung aktivitas usahanya karena

jaringan ATM dan fasilitas layanan lebih mudah dijangkau di sekitar pasar.
Persepsi Pedagang yang Menggunakan Bank Konvensional

Sebaliknya, sebagian besar informan masih menggunakan bank konvensional. Mereka
menganggap bank konvensional lebih praktis, memiliki jaringan layanan yang luas, serta telah
lama digunakan dalam aktivitas usaha. Beberapa pedagang bahkan beranggapan bahwa bank
syariah tidak memiliki perbedaan yang berarti dengan bank konvensional sehingga belum
merasa perlu beralih menggunakan layanan bank syariah. Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterbatasan pengetahuan mengenai produk, layanan, dan mekanisme
operasional bank syariah menyebabkan sebagian pedagang hanya mengenal keberadaan bank

syariah tanpa memahami karakteristiknya secara mendalam.
Faktor yang Membentuk Persepsi Pedagang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pedagang dipengaruhi oleh beberapa faktor

utama, yaitu:

Tabel 1. Faktor-faktor yang Memengaruhi Persepsi Pedagang terhadap Bank Syariah

Faktor Temuan Penelitian
Tingkat Sebagian pedagang belum memahami produk, layanan, dan sistem operasional
pemahaman bank syariah secara utuh.
Kepercayaan Pedagang yang pernah menjadi nasabah bank syarlah cenderung memiliki tingkat
kepercayaan lebih tinggi.
S Sosialisasi dan promosi bank syariah kepada pedagang masih terbatas sehingga
Sosialisasi . . . .
informasi belum tersampaikan secara optimal.
Kemudahan Ketersediaan ATM, lokasi layanan, dan fasilitas transaksi bank konvensional
akses dinilai lebih memudahkan aktivitas usaha.
Kebutuhan Pedagang lebih mempertimbangkan kecepatan dan kemudahan transaksi
usaha dibandingkan aspek kesesuaian prinsip syariah.
Sumber: Hasil olahan data penelitian, 2026.
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Tabel 1 menunjukkan bahwa faktor kemudahan akses layanan, tingkat pemahaman,
serta kebutuhan transaksi usaha menjadi faktor dominan yang membentuk persepsi pedagang
terhadap bank syariah. Di samping itu, Kepala Pasar menyampaikan bahwa kegiatan promosi
bank syariah di lingkungan pasar belum berjalan secara optimal sehingga banyak pedagang

belum memperoleh informasi yang memadai mengenai produk dan layanan bank syariah.

Hasil penelitian juga menemukan adanya variasi persepsi antar informan. Ibu Santi
menunjukkan persepsi positif karena memahami prinsip syariah serta menggunakan layanan
Bank Syariah Indonesia dalam aktivitas sehari-hari. Sebaliknya, Ibu Fika menyatakan kurang
memahami bank syariah dan tetap memilih bank konvensional karena dianggap lebih mudah,
lebih terpercaya, dan didukung penggunaan dompet digital. Sementara itu, Ibu Yanie
mengetahui keberadaan bank syariah, tetapi menganggap bank syariah tidak berbeda dengan
bank konvensional sehingga tetap menggunakan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Variasi
tersebut menunjukkan bahwa persepsi pedagang tidak bersifat seragam dan dipengaruhi oleh

tingkat pengetahuan, pengalaman, serta kebutuhan transaksi masing-masing informan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian pedagang
memiliki persepsi positif terhadap prinsip dan nilai-nilai yang diterapkan bank syariah, persepsi
tersebut belum sepenuhnya mendorong penggunaan layanan bank syariah dalam aktivitas
usaha sehari-hari. Mayoritas pedagang masih mempertimbangkan aspek kemudahan layanan,

fasilitas, dan kebiasaan bertransaksi sebagai dasar utama dalam memilih lembaga perbankan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pedagang Pasar Rakyat Kecamatan
Pariaman Tengah terhadap bank syariah masih beragam. Sebagian pedagang telah memahami
bahwa bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip syariah yang menghindari praktik zba
sechingga memandang keberadaan bank syariah sebagai lembaga keuangan yang sesuai dengan
ajaran Islam. Namun, sebagian besar pedagang masih memilih menggunakan bank
konvensional karena dinilai lebih mudah diakses, memiliki jaringan layanan yang lebih luas,
serta lebih sesuai dengan kebutuhan transaksi usaha sehari-hari. Temuan ini menunjukkan
bahwa persepsi pedagang tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman terhadap prinsip syariah,
tetapi juga oleh pengalaman menggunakan layanan perbankan, kemudahan akses, serta
kebutuhan praktis dalam menjalankan aktivitas ekonomi. Dengan demikian, tujuan penelitian

untuk menganalisis persepsi pedagang terhadap bank syariah tercapai, yaitu memperlihatkan

50683 ARZUSIN: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Dasar
L= ]



Yovi Savitri & Ali Rahman

bahwa faktor religius belum sepenuhnya menjadi dasar utama dalam pemilihan lembaga

perbankan.

Berdasarkan teori persepsi yang dikemukakan Robbins dan Judge (2022), persepsi
merupakan hasil proses individu dalam menerima, mengorganisasi, dan menginterpretasikan
informasi sebelum mengambil keputusan. Teori tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, di
mana pedagang yang memiliki pengalaman dan pengetahuan lebih baik mengenai bank syariah
cenderung memberikan penilaian yang lebih positif dibandingkan pedagang yang hanya
memperoleh informasi secara terbatas. Sebaliknya, pedagang yang belum memahami
karakteristik produk dan sistem operasional bank syariah cenderung menganggap bahwa bank
syariah tidak memiliki perbedaan yang berarti dengan bank konvensional sehingga tetap

mempertahankan kebiasaan menggunakan layanan perbankan konvensional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasibuan (2024) yang menyatakan bahwa
rendahnya literasi keuangan syariah menyebabkan masyarakat belum memahami secara utuh
prinsip operasional maupun produk bank syariah. Penelitian Latifah (2022) juga menemukan
bahwa keterbatasan sosialisasi dan informasi mengakibatkan masyarakat lebih memilih bank
konvensional karena dianggap lebih mudah dan telah digunakan sejak lama. Temuan tersebut
memperkuat hasil penelitian ini bahwa tingkat pengetahuan menjadi salah satu faktor utama

yang membentuk persepsi pedagang terhadap bank syariah.

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung temuan Faruk (2022) yang menjelaskan
bahwa kemudahan akses layanan, ketersediaan fasilitas transaksi, serta kepercayaan terhadap
lembaga keuangan memengaruhi keputusan masyarakat dalam memilih bank. Dalam penelitian
ini, mayoritas pedagang lebih mempertimbangkan aspek kemudahan transaksi, lokasi ATM,
serta kebutuhan usaha dibandingkan pertimbangan kesesuaian prinsip syariah. Namun
demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa pedagang yang telah menjadi nasabah bank
syariah memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap sistem operasional bank
syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman langsung menggunakan layanan bank
syariah dapat membentuk persepsi yang lebih positif dibandingkan hanya memperoleh

informasi dari lingkungan sekitar.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat teori persepsi yang menyatakan bahwa
keputusan individu dipengaruhi oleh interaksi antara pengetahuan, pengalaman, dan

lingkungan sosial. Dalam konteks perbankan syariah, persepsi positif tidak hanya dibentuk
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oleh pemahaman terhadap prinsip-prinsip syariah, tetapi juga oleh pengalaman menggunakan

layanan serta kemudahan akses yang dirasakan oleh masyarakat.

Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bagi lembaga perbankan syariah
agar lebih meningkatkan strategi sosialisasi dan edukasi kepada pedagang pasar rakyat
mengenai prinsip, produk, dan keunggulan layanan bank syariah. Selain itu, peningkatan
kualitas pelayanan, perluasan jaringan layanan, serta penyediaan fasilitas transaksi yang mudah
dijangkau menjadi langkah penting untuk meningkatkan kepercayaan dan minat pedagang
menggunakan bank syariah. Bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan, hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar dalam memperkuat program literasi dan inklusi keuangan
syariah bagi pelaku usaha mikro sehingga keberadaan bank syariah dapat memberikan manfaat

yang lebih luas bagi masyarakat.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan: 1) Penelitian hanya dilakukan pada
pedagang Pasar Rakyat Kecamatan Pariaman Tengah sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan untuk seluruh pedagang pasar rakyat di daerah lain; 2) Jumlah informan relatif
terbatas, yaitu delapan pedagang dan satu informan pendukung, sehingga temuan penelitian
masih menggambarkan kondisi pada lokasi penelitian; 3) Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif sehingga hasil yang diperoleh lebih menckankan pada pemahaman mendalam
mengenai persepsi informan dan tidak dimaksudkan untuk mengukur hubungan antarvariabel
secara statistik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan cakupan wilayah
yang lebih luas, jumlah informan yang lebih beragam, serta mengombinasikan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif (wixed methods) agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif

mengenai persepsi masyarakat terhadap bank syariah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi pedagang Pasar Rakyat Kecamatan
Pariaman Tengah terhadap bank syariah masih beragam dan dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, serta kebutuhan transaksi usaha. Sebagian pedagang
memiliki persepsi positif terhadap bank syariah karena memahami bahwa sistem
operasionalnya didasarkan pada prinsip syariah yang menghindari praktik 7762 dan menerapkan
nilai-nilai keadilan dalam bertransaksi. Namun, mayoritas pedagang masih memilih
menggunakan bank konvensional karena dinilai lebih praktis, memiliki jaringan layanan yang

lebih luas, serta lebih mampu memenuhi kebutuhan transaksi usaha sehari-hari. Hasil
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penelitian juga menunjukkan bahwa keterbatasan literasi keuangan syariah dan belum
optimalnya sosialisasi mengenai produk serta layanan bank syariah menjadi faktor yang

memengaruhi persepsi dan keputusan pedagang dalam memilih lembaga perbankan.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian mengenai
persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah, khususnya pada konteks pedagang pasar
rakyat. Secara teoretis, hasil penelitian memperkuat penerapan teori persepsi yang menjelaskan
bahwa pengetahuan, pengalaman, dan lingkungan sosial merupakan faktor penting dalam
membentuk persepsi individu terhadap suatu lembaga keuangan. Secara praktis, temuan
penelitian memberikan informasi bagi perbankan syariah mengenai pentingnya peningkatan
edukasi, sosialisasi, dan kualitas pelayanan agar masyarakat, khususnya pelaku usaha mikro,
memiliki pemahaman yang lebih baik serta terdorong untuk memanfaatkan layanan perbankan
syariah. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah dan pemangku
kepentingan dalam mendukung peningkatan literasi dan inklusi keuangan syariah di lingkungan

pasar rakyat.

Berdasarkan keterbatasan penelitian, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan jumlah informan yang lebih banyak dengan cakupan wilayah yang lebih luas
schingga hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik. Penelitian berikutnya
juga dapat menggunakan pendekatan mzxed methods atau pendekatan kuantitatif untuk menguji
pengaruh faktor-faktor seperti literasi keuangan syariah, tingkat religiusitas, kualitas pelayanan,
dan kepercayaan terhadap keputusan masyarakat dalam menggunakan bank syariah. Selain itu,
penelitian pada jenis pasar atau kelompok pelaku usaha yang berbeda diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perkembangan persepsi

masyarakat terhadap perbankan syariah di Indonesia.
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